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“These findings are consistent with the predictions 
of Mayer and Koch (2007).

§ For citations with more than two authors, use et al.: 
(Marsoem et al. 2015). Do not italicize et al. 

§ List parenthetical citations chronologically (from 
oldest to most recent) and separate entries with a 
semicolon: (Siddique et al. 2012; Alemaheyu et al. 
2014).  

§ Separate the years with commas when citing 
multiple papers by the same author: (Widyorini et 
al. 2015, 2016; Umemura et al. 2014).  
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§ Provide the full names of all journal titles. Do not 
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(Singarimbun M, et al.) instead of listing the 
names of all authors.

§ Papers in review and personal communications 
should not be included in references. 

§ Proceedings and abstracts from conferences may 
be cited only if they have a “publisher” and the 
location of the publisher (or the organization from 
which the document may be obtained) can be 
provided. 
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Maksimum  5 kata kunci yang yang mewakili isi 
utama dari naskah. Hindari kata-kata atau istilah-
istilah yang terlalu umum dan tidak terlalu banyak 
menggunakan dengan singkatan, kecuali 
singkatan yang sangat umum.
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Naskah disusun dengan urutan sebagai berikut.

Judul
Deskripsi seperti di atas.

Pendahuluan
Penulis menjelaskan penelitian yang dilakukan 
secara ringkas dalam konteks yang luas dan arti 
pentingnya. Tujuan penelitian perlu ditegaskan, 
terutama terkait kemanfaatannya. Tema yang 
sedang diteliti harus diulas secara cermat dan 
pustaka-pustaka penting harus disitir agar bisa 
dipahami dan ditelusuri oleh pembaca lainnya, 
terutama bagi yang awam terhadap tema yang 
diteliti. Dalam penyitiran, agar menghindari 
tinjauan pustaka dan ringkasan hasil penelitian 
yang terlalu detail.

Bahan dan Metode
Bagian ini harus dibagi-bagi menjadi beberapa 
sub-bab yang mencakup desain studi, tipe bahan 
dan alat, dan tipe analisis yang digunakan. 
Penjelasan harus memadai sehingga peneliti 
lainnya bisa mengulang dan melakukan dengan 
hasil sama dengan yang dipublikasikan. Metode 
yang sudah dipublikasikan bisa diringkas dengan 
menyitir pustakanya; bila terdapat perubahan 
yang berarti maka harus dijelaskan secara detail.

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini bisa dibagi-bagi lagi menjadi sub-bab 
dengan judul yang pendek dan informatif. Hasil, 
pembahasan, dan kesimpulan penelitian 
dijelaskan secara ringkas dan cermat. Pembahasan 
harus menyinggung pentingnya hasil penelitian 
pada kondisi sekarang atau hasil penelitian 
lainnya tetapi tanpa mengulang-ulang hasilnya. 
Temuan-temuan dan implikasinya harus dibahas 
dalam konteks yang lebih luas serta ditegaskan 
bagaimana untuk arah penelitian lanjutannya.

Kesimpulan
Bagian ini berisi poin-poin penting dari hasil 
penelitian. Kesimpulan tidak boleh persis dengan 
yang ada di Abstrak atau Intisari, tetapi lebih 

m e n j e l a s k a n h a s i l - h a s i l  ya n g  p e n t i n g , 
kemungkinan penerapan, serta tindak lanjut 
penelitian ke depan.

Ucapan Terima Kasih
Bagian ini tidak wajib; apabila diperlukan, bagian 
ini bisa berisi institusi yang membiayai beserta 
skema/nomor hibahnya. Ucapan terima kasih juga 
berlaku untuk personel yang membantu bahan 
penelitian, keahlian, waktu selama penelitian 
tetapi tidak sebagai penulis.

Daftar Pustaka
Penulis harus memastikan pustaka yang disitir 
dalam teks tercantum dalam daftar pustaka, 
demikian pula sebaliknya. Penyitiran dalam teks 
naskah dan daftar pustaka mengikuti format sitasi 
Conservation Biology. Dalam bagian ini, pustaka-
pustaka diurutkan sesuai alfabet dan kemudian 
berdasarkan tahun pustaka.

GAMBAR
Gambar dapat berupa grafik, foto dan ilustrasi 
berwarna maupun hitam-putih, yang berkaitan 
dengan teks, dan dibuat secara profesional secara 
manual atau komputer. Gambar harus dalam format 
JPEG, dengan kekontrasan yang jelas atau resolusi 
300-600 dpi. Judul dan keterangan gambar ditulis di 
tengah-tengah di bawah gambar dalam Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. 

TABEL
Tabel harus dalam format Microsoft Excel. Apabila 
sebuah tabel hanya berisi sedikit data, maka data 
tersebut dimasukkan dalam teks. Judul tabel ditulis di 
atas tabel dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris; 
keterangan dan kepanjangan untuk singkatan yang 
ada dalam tabel diberikan di bawah table; keduanya 
rata di kiri. 

PENYITIRAN 
Penyitiran dalam Teks 
§ Penyitiran secara umum dilakukan dengan 

memakai tanda kurung, contoh: Tiap hektar 
ekosistem mangrove dapat menyimpan karbon 
empat kali lebih banyak dibanding dengan 
ekosistem lainnya (Daniel et al. 2011). Penyitiran di 
atas lebih dianjurkan daripada : Menurut Daniel et 
al. (2011), tiap hektar ekosistem mangrove dapat 
menyimpan karbon ........................

§ Tanda '&' digunakan bila menyitir antara nama 
belakang penulis dalam tanda kurung: (Mayer & 
Koch 2007). 

§ Apabila penyitiran tidak dalam tanda kurung, 
maka digunakan kata 'dan' untuk memisahkan 
penulisnya : “ Nilai yang diperoleh penelitian ini 
lebih kecil dari nilai kayu Pinus taeda oleh 
Zicherman dan Thomas (1972).”

INSTRUKSI UNTUK PARA PENULIS

UMUM
Jurnal Ilmu Kehutanan (JIK) hanya menerima naskah 
yang belum diterbitkan. Naskah yang telah 
diterbitkan sebagian atau seluruhnya dalam jurnal 
ilmiah, buku, atau entitas serupa atau yang sedang 
dipertimbangkan untuk diterbitkan di tempat lain 
tidak akan dipertimbangkan untuk publikasi. JIK 
tidak bertanggung jawab jika artikel yang diterbitkan 
di JIK telah diterbitkan sebelumnya atau sebelum 
jurnal lain untuk dipertimbangkan; hal ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. Pada 
saat penyerahan, penulis harus menjelaskan jika ada 
(bagian) data, gambar, atau teks dalam manuskrip 
yang telah diterbitkan atau yang sedang dicetak, 
diserahkan, atau akan segera diserahkan di tempat 
lain.
JIK menggunakan peer review double-blind; artinya, 
baik penulis maupun pengulas tidak mengetahui 
identitas masing-masing. Oleh karena itu, dalam (a) 
manuskrip yang dikir imkan,  (b)  informasi 
pendukung (lampiran online), dan (c) nama file tidak 
boleh ada konten, kecuali untuk kutipan sendiri, yang 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi penulis atau 
institusi mereka.

PENGIRIMAN NASKAH
Jurnal Ilmu Kehutanan menerima naskah dalam 
bentuk hasil penelitian (research papers), catatan 
penelitian (short communication), dan ulasan 
(review) baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 
Inggris. Hasil penelitian harus ringkas; fokus pada 
hasil-hasil terbaru dan data; tidak lebih dari 8000 
kata; dengan jumlah pustaka antara 10 – 30 pustaka. 
Catatan penelitian merupakan naskah singkat dari 
penelitian baru pada lingkup terbatas; tidak lebih dari 
3000 kata;  dengan jumlah pustaka antara 10-20 
pustaka. Ulasan bersifat mengulas penelitian-
penelitian terbaru pada topik khusus; tidak lebih dari 
8000 kata; dengan jumlah pustaka lebih dari 20 
pustaka. Pustaka-pustaka yang digunakan hendaknya 
sebagian besar berupa pustaka-pustaka primer dan 
diutamakan terbitan dalam sepuluh tahun terakhir. 
Format penulisan secara umum terdiri dari bagian-
bagian seperti dijelaskan pada bagian format naskah 
di bawah, kecuali untuk naskah ulasan tanpa bagian  
“Bahan dan Metode “ dan “Hasil dan Pembahasan”. 
Kirimkan dokumen-dokumen berikut terpisah: (1) 
halaman sampul; (2) naskah; (3) dokumen pelengkap 
(opsional). Jangan menyertakan informasi halaman 
sampul di mana pun dalam manuskrip. Pengajuan 
naskah ke JIK dilakukan secara online melalui 
https://jurnal.ugm.ac.id/v3/jik/. Jika Anda memiliki 
pertanyaan, silakan hubungi kami di jik@ugm.ac.id .

PERSYARATAN PENINJAU (REVIEWER) YANG 
DISARANKAN.
Anda diminta untuk memberikan nama 3 calon 
pengulas. Pengulas ini tidak boleh memiliki 
hubungan profesional atau pribadi yang erat dengan 
penulis mana pun. Identitas peninjau dirahasiakan 
kecuali peninjau memilih untuk melepaskan 
kerahasiaan.

PLAGIARISME
JIK menggunakan sistem deteksi plagiarisme. Dengan 
mengirimkan naskah Anda, Anda setuju bahwa 
naskah Anda dapat disaring untuk kemiripan dengan 
karya yang diterbitkan sebelumnya.

FORMAT NASKAH
1. Naskah diberi nomor baris, ditulis pada kertas 

ukuran A4, dengan spasi 1,5, dan margin 2,5 cm 
untuk semua sisi. 

2. Naskah ditulis menggunakan huruf Constantia 
ukuran 12point, kecuali untuk teks dalam tabel dan 
gambar menggunakan huruf Constantia ukuran 8.

3. Gambar dan tabel diletakkan di dalam naskah 
sesuai alur tulisan, tidak di bagian akhir naskah.

4. Gunakan hanya satuan metrik dalam pengukuran
5. Ukuran file naskah tidak melebihi 2 MB.

Halaman sampul naskah disusun dengan urutan 
sebagai berikut.

Judul
Penulisan judul harus ringkas, spesifik, dan 
berkaitan dengan maksimal 20 kata. Judul ditulis 
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
Singkatan dan rumus agar dihindari sebisa 
mungkin.

Nama lengkap penulis (jangan disingkat)

Afiliasi penulis
Lengkapi dengan nama, alamat lengkap, dan kode 
pos lembaga/institusi untuk setiap penulis.

E-mail
Lengkapi dengan alamat e-mail salah satu penulis 
untuk korespondensi.

Abstrak dalam Bahasa Inggris
Abstrak ditulis dalam satu paragraph, maksimum 
200 kata. Abstrak harus memberikan gambaran 
jelas dari isi keseluruhan naskah melalui 
penjelasan singkat dari tujuan, metoda, hasil-hasil 
utama penelitian dan kesimpulannya.
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Judul
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Penulis menjelaskan penelitian yang dilakukan 
secara ringkas dalam konteks yang luas dan arti 
pentingnya. Tujuan penelitian perlu ditegaskan, 
terutama terkait kemanfaatannya. Tema yang 
sedang diteliti harus diulas secara cermat dan 
pustaka-pustaka penting harus disitir agar bisa 
dipahami dan ditelusuri oleh pembaca lainnya, 
terutama bagi yang awam terhadap tema yang 
diteliti. Dalam penyitiran, agar menghindari 
tinjauan pustaka dan ringkasan hasil penelitian 
yang terlalu detail.

Bahan dan Metode
Bagian ini harus dibagi-bagi menjadi beberapa 
sub-bab yang mencakup desain studi, tipe bahan 
dan alat, dan tipe analisis yang digunakan. 
Penjelasan harus memadai sehingga peneliti 
lainnya bisa mengulang dan melakukan dengan 
hasil sama dengan yang dipublikasikan. Metode 
yang sudah dipublikasikan bisa diringkas dengan 
menyitir pustakanya; bila terdapat perubahan 
yang berarti maka harus dijelaskan secara detail.

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini bisa dibagi-bagi lagi menjadi sub-bab 
dengan judul yang pendek dan informatif. Hasil, 
pembahasan, dan kesimpulan penelitian 
dijelaskan secara ringkas dan cermat. Pembahasan 
harus menyinggung pentingnya hasil penelitian 
pada kondisi sekarang atau hasil penelitian 
lainnya tetapi tanpa mengulang-ulang hasilnya. 
Temuan-temuan dan implikasinya harus dibahas 
dalam konteks yang lebih luas serta ditegaskan 
bagaimana untuk arah penelitian lanjutannya.

Kesimpulan
Bagian ini berisi poin-poin penting dari hasil 
penelitian. Kesimpulan tidak boleh persis dengan 
yang ada di Abstrak atau Intisari, tetapi lebih 

m e n j e l a s k a n h a s i l - h a s i l  ya n g  p e n t i n g , 
kemungkinan penerapan, serta tindak lanjut 
penelitian ke depan.

Ucapan Terima Kasih
Bagian ini tidak wajib; apabila diperlukan, bagian 
ini bisa berisi institusi yang membiayai beserta 
skema/nomor hibahnya. Ucapan terima kasih juga 
berlaku untuk personel yang membantu bahan 
penelitian, keahlian, waktu selama penelitian 
tetapi tidak sebagai penulis.

Daftar Pustaka
Penulis harus memastikan pustaka yang disitir 
dalam teks tercantum dalam daftar pustaka, 
demikian pula sebaliknya. Penyitiran dalam teks 
naskah dan daftar pustaka mengikuti format sitasi 
Conservation Biology. Dalam bagian ini, pustaka-
pustaka diurutkan sesuai alfabet dan kemudian 
berdasarkan tahun pustaka.

GAMBAR
Gambar dapat berupa grafik, foto dan ilustrasi 
berwarna maupun hitam-putih, yang berkaitan 
dengan teks, dan dibuat secara profesional secara 
manual atau komputer. Gambar harus dalam format 
JPEG, dengan kekontrasan yang jelas atau resolusi 
300-600 dpi. Judul dan keterangan gambar ditulis di 
tengah-tengah di bawah gambar dalam Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. 

TABEL
Tabel harus dalam format Microsoft Excel. Apabila 
sebuah tabel hanya berisi sedikit data, maka data 
tersebut dimasukkan dalam teks. Judul tabel ditulis di 
atas tabel dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris; 
keterangan dan kepanjangan untuk singkatan yang 
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rata di kiri. 
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§ Penyitiran secara umum dilakukan dengan 

memakai tanda kurung, contoh: Tiap hektar 
ekosistem mangrove dapat menyimpan karbon 
empat kali lebih banyak dibanding dengan 
ekosistem lainnya (Daniel et al. 2011). Penyitiran di 
atas lebih dianjurkan daripada : Menurut Daniel et 
al. (2011), tiap hektar ekosistem mangrove dapat 
menyimpan karbon ........................

§ Tanda '&' digunakan bila menyitir antara nama 
belakang penulis dalam tanda kurung: (Mayer & 
Koch 2007). 

§ Apabila penyitiran tidak dalam tanda kurung, 
maka digunakan kata 'dan' untuk memisahkan 
penulisnya : “ Nilai yang diperoleh penelitian ini 
lebih kecil dari nilai kayu Pinus taeda oleh 
Zicherman dan Thomas (1972).”
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Jurnal Ilmu Kehutanan (JIK) hanya menerima naskah 
yang belum diterbitkan. Naskah yang telah 
diterbitkan sebagian atau seluruhnya dalam jurnal 
ilmiah, buku, atau entitas serupa atau yang sedang 
dipertimbangkan untuk diterbitkan di tempat lain 
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tidak bertanggung jawab jika artikel yang diterbitkan 
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jurnal lain untuk dipertimbangkan; hal ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. Pada 
saat penyerahan, penulis harus menjelaskan jika ada 
(bagian) data, gambar, atau teks dalam manuskrip 
yang telah diterbitkan atau yang sedang dicetak, 
diserahkan, atau akan segera diserahkan di tempat 
lain.
JIK menggunakan peer review double-blind; artinya, 
baik penulis maupun pengulas tidak mengetahui 
identitas masing-masing. Oleh karena itu, dalam (a) 
manuskrip yang dikir imkan,  (b)  informasi 
pendukung (lampiran online), dan (c) nama file tidak 
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hasil-hasil terbaru dan data; tidak lebih dari 8000 
kata; dengan jumlah pustaka antara 10 – 30 pustaka. 
Catatan penelitian merupakan naskah singkat dari 
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sebagian besar berupa pustaka-pustaka primer dan 
diutamakan terbitan dalam sepuluh tahun terakhir. 
Format penulisan secara umum terdiri dari bagian-
bagian seperti dijelaskan pada bagian format naskah 
di bawah, kecuali untuk naskah ulasan tanpa bagian  
“Bahan dan Metode “ dan “Hasil dan Pembahasan”. 
Kirimkan dokumen-dokumen berikut terpisah: (1) 
halaman sampul; (2) naskah; (3) dokumen pelengkap 
(opsional). Jangan menyertakan informasi halaman 
sampul di mana pun dalam manuskrip. Pengajuan 
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Judul
Penulisan judul harus ringkas, spesifik, dan 
berkaitan dengan maksimal 20 kata. Judul ditulis 
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
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§ Untuk penyitiran lebih dari 2 penulis, maka 
digunakan 'et al.' yang tidak dimiringkan: 
(Komiyama et al. 2008).

§ Urutan penyitiran di dalam di dalam adalah dari 
pustaka yang lama sampai terbaru dan dipisahkan 
oleh tanda ';' : (Siddique et al. 2012; Alemaheyu et 
al. 2014).

§ Urutan penyitiran untuk penulis yang sama 
dipisahkan oleh tanda ',' : (Widyorini et al. 2015, 
2016; Umemura et al. 2014).

Bagian Daftar Pustaka
§ Judul ditulis secara lengkap dan huruf tidak 

dimiringkan.
§ Apabila lebih dari 10 penulis, maka menggunakan 

et al. (mis. Singarimbun M, et al.) sebagai 
pengganti semua penulisnya.

§ Naskah yang masih dalam proses telaah dan 
komunikasi personal tidak bisa dimasukkan 
dalam Daftar Pustaka.

§ Prosidings dan abstrak dari seminar bisa disitir 
apabila ada penerbit dan lokasinya (atau ada 
organisasi  yang mengeluarkan dokumen 
tersebut).

§ Daftar pustaka ditulis memakai sistem nama 
tahun dan disusun secara abjad mengacu format
Conservation Biology seperti contoh berikut.
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